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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar Informatika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Babakan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah ex post facto dengan sampel sebanyak 63 siswa yang dipilih menggunakan 

teknik proportional random sampling. Instrumen penelitian terdiri dari angket motivasi belajar, 

angket kemandirian belajar, dan tes hasil belajar informatika. Analisis data dilakukan melalui uji 

asumsi klasik, uji regresi berganda, serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi belajar dan kemandirian belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

Informatika, baik secara parsial maupun simultan. Nilai R² sebesar 0,022 menunjukkan bahwa 

hanya 2,2% variasi hasil belajar dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Meskipun tidak signifikan, penelitian ini menegaskan pentingnya 

peran faktor eksternal seperti strategi pembelajaran, dukungan fasilitas, dan keterampilan 

komputasional siswa dalam menentukan hasil belajar. 

 

Kata kunci: motivasi belajar, kemandirian belajar, hasil belajar, informatika 

 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of learning motivation and learning independence on 

Informatics learning outcomes of 11th grade students at SMA Negeri 1 Babakan. The research 

method used was ex post facto with a sample of 63 students selected through proportional random 

sampling. Research instruments consisted of a learning motivation questionnaire, a learning 

independence questionnaire, and an Informatics achievement test. Data were analyzed using 

classical assumption tests, multiple regression, and hypothesis testing. The results showed that 

learning motivation and learning independence did not significantly affect Informatics learning 

outcomes, either partially or simultaneously. The R² value of 0.022 indicated that only 2.2% of 

the variation in learning outcomes could be explained by the two variables, while the rest was 

influenced by other factors. Although not significant, this study emphasizes the importance of 

external factors such as teaching strategies, learning facilities, and students’ computational skills 

in determining learning outcomes. 

 

Keywords: learning motivation, learning independence, learning outcomes, informatics 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital menuntut pendidikan untuk mampu menghasilkan generasi 

dengan literasi digital yang baik. Mata pelajaran Informatika memiliki peran penting dalam 

membekali siswa dengan keterampilan logika, algoritma, serta pengelolaan informasi digital. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih rendahnya minat dan capaian hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ini. Di SMA Negeri 1 Babakan, siswa cenderung pasif, bergantung pada 

guru, serta memiliki motivasi dan kemandirian belajar yang kurang optimal. Motivasi belajar 

merupakan dorongan internal yang mendorong siswa untuk mencapai prestasi akademik, 

sedangkan kemandirian belajar mencerminkan kemampuan siswa untuk mengatur dan 

mengarahkan proses belajarnya tanpa bergantung pada guru. Penelitian terdahulu menunjukkan 
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bahwa keduanya berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar [1][2]. Namun, dalam 

konteks pembelajaran Informatika di SMA, masih sedikit penelitian yang menguji kedua variabel 

ini secara simultan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

motivasi belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar Informatika. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan strategi pembelajaran 

serta memberikan masukan praktis bagi guru dalam merancang metode pembelajaran yang lebih 

efektif. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi kesiapan, 

semangat, dan ketekunan siswa dalam mencapai tujuan akademik. Siswa dengan motivasi tinggi 

umumnya lebih bersemangat, tekun menghadapi kesulitan, dan aktif dalam proses belajar [3]. 

Indikator motivasi belajar mencakup keinginan untuk berhasil, ketekunan, rasa ingin tahu, dan 

semangat dalam menghadapi tantangan [4]. 

 

2.2. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam mengatur, merencanakan, 

dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri. Aspek kemandirian mencakup tanggung 

jawab, inisiatif, dan disiplin diri [5]. Siswa dengan kemandirian tinggi lebih mampu mengelola 

waktu belajar, mencari sumber belajar alternatif, serta menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan 

berlebihan pada guru [6]. 

 

2.3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa sebagai akibat dari proses pembelajaran yang 

dapat diukur melalui ranah kognitif, afektif, dan psikomotor [7]. Hasil belajar pada mata pelajaran 

Informatika mencerminkan penguasaan siswa terhadap konsep dasar, keterampilan praktik, serta 

sikap dalam menggunakan teknologi digital secara bertanggung jawab. 

 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh positif motivasi dan kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar. Fauziah et al. [8] menemukan korelasi kuat antara motivasi belajar 

dan kemandirian dengan capaian akademik siswa SMP. Khotimah & Wahjudi [9] menunjukkan 

bahwa motivasi dan kemandirian berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Ekonomi di SMA. 

Namun, beberapa penelitian juga mengindikasikan hasil berbeda. Taufik et al. [10] menegaskan 

bahwa faktor eksternal, seperti kualitas pembelajaran dan dukungan lingkungan, lebih dominan 

dibanding faktor internal seperti motivasi. 

 

2.5. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, motivasi belajar dan kemandirian belajar diperkirakan 

memengaruhi hasil belajar siswa. Secara konseptual, semakin tinggi motivasi dan kemandirian 

belajar, semakin baik pula hasil belajar yang dicapai. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini 

adalah: 

• H1: Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar Informatika. 

• H2: Kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar Informatika. 

• H3: Motivasi dan kemandirian belajar secara simultan berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar Informatika. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto, karena peneliti 

tidak memberikan perlakuan khusus, melainkan menganalisis hubungan antarvariabel yang sudah 

ada. 

 

3.1. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Babakan tahun ajaran 2024/2025 

yang mengikuti mata pelajaran Informatika. Sampel sebanyak 63 siswa diperoleh dengan teknik 

proportional random sampling menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. 

 

3.2. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas: Motivasi belajar (X₁) dan kemandirian belajar (X₂). 

2. Variabel terikat: Hasil belajar Informatika (Y). 

 

3.3. Instrumen Penelitian 

1. Angket motivasi belajar: menggunakan skala Likert 1–4, mencakup indikator keinginan 

berprestasi, ketekunan, dan sikap ulet. 

2. Angket kemandirian belajar: mencakup aspek tanggung jawab, inisiatif, dan disiplin diri. 

3. Tes hasil belajar: berupa soal pilihan ganda dan uraian singkat yang sesuai kurikulum 

Informatika kelas XI. 

4. Instrumen diuji validitas dengan korelasi Pearson Product Moment dan reliabilitas 

dengan Cronbach’s Alpha (≥ 0,7). 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui angket, tes hasil belajar, observasi kelas, serta dokumentasi nilai akademik 

siswa. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap: 

1. Analisis deskriptif untuk menggambarkan motivasi, kemandirian, dan hasil belajar siswa. 

2. Uji asumsi klasik (normalitas, linearitas, multikolinearitas). 

3. Uji regresi berganda untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kemandirian belajar, baik 

secara parsial maupun simultan, terhadap hasil belajar Informatika. 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata motivasi belajar siswa berada pada 

kategori tinggi. Sebanyak 59% responden memilih kategori sangat setuju atau setuju 

terhadap indikator motivasi belajar. Sementara itu, kemandirian belajar siswa cenderung 

sedang–tinggi, dengan 49% responden berada pada kategori setuju dan 19% sangat 

setuju. Untuk hasil belajar, nilai siswa berada pada rentang 72–94 dengan rata-rata 85,29 

dan standar deviasi 6,58. Hal ini menunjukkan pencapaian hasil belajar Informatika 

relatif baik dan homogen. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar 

N Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 

63 72,00 94,00 85,29 6,58 
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2. Uji Asumsi Statistik 

• Uji Normalitas: nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk 

motivasi, kemandirian, dan hasil belajar > 0,05 → data berdistribusi normal. 

• Uji Linearitas: hubungan motivasi–hasil belajar (sig. 0,776) dan kemandirian–

hasil belajar (sig. 0,309) menunjukkan hubungan linear. 

• Uji Multikolinearitas: nilai Tolerance = 0,784 (>0,1) dan VIF = 1,276 (<10) → 

tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Regresi Berganda 

Hasil analisis regresi berganda disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Model Regresi Berganda 

Model R R Square Adjusted R² Std. Error 

1 0,148 0,022 -0,013 6,648 

Hasil menunjukkan bahwa hanya 2,2% variasi hasil belajar dapat dijelaskan oleh motivasi 

dan kemandirian belajar, sisanya 97,8% dipengaruhi faktor lain. 

 

4. Uji ANOVA 

Tabel 3. ANOVA Regresi Berganda 

Sumber SS df MS F Sig. 

Regression 56,128 2 28,064 0,635 0,534 

Residual 2.519,472 57 44,201   

Total 2.575,600 59    

 

Nilai signifikansi (0,534 > 0,05) → model regresi tidak signifikan. 

 

5. Uji Koefisien Regresi 

Tabel 4. Koefisien Regresi 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 94,653 15,874 – 5,963 0,000 

Motivasi Belajar 0,087 0,379 0,034 0,229 0,819 

Kemandirian Belajar -0,333 0,307 -0,160 -1,083 0,283 

Interpretasi: 

• Motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan (p = 0,819). 

• Kemandirian belajar tidak berpengaruh signifikan (p = 0,283). 

• Secara simultan keduanya juga tidak berpengaruh signifikan (p = 0,534). 

 
4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan kemandirian belajar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar Informatika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Babakan. Nilai R² 

yang rendah (0,022) mengindikasikan bahwa pengaruh kedua variabel internal tersebut sangat 

kecil, dan hasil belajar lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti strategi pembelajaran, kualitas 

guru, fasilitas teknologi, serta dukungan lingkungan. 

Temuan ini berbeda dengan penelitian Fauziah et al. [8] dan Khotimah & Wahjudi [9] yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan. Namun, hasil ini sejalan dengan Taufik et al. [10] yang 

menekankan dominasi faktor eksternal dibandingkan faktor internal. 

Ketidaksignifikanan hasil ini dapat dijelaskan oleh karakteristik pembelajaran Informatika yang 

menekankan keterampilan praktis dan penggunaan teknologi, sehingga motivasi atau kemandirian 

semata tidak cukup untuk meningkatkan capaian tanpa dukungan media pembelajaran yang 

memadai. Dengan kata lain, meskipun siswa memiliki motivasi dan kemandirian, keterbatasan 
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fasilitas dan metode pembelajaran yang masih tradisional dapat membatasi pencapaian hasil 

belajar. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan hasil belajar Informatika tidak cukup 

hanya dengan memperkuat motivasi dan kemandirian, tetapi juga harus dibarengi dengan strategi 

pembelajaran berbasis proyek, pemanfaatan media digital interaktif, serta peningkatan 

kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis teknologi. 

 

 

5. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Informatika siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Babakan (p = 0,819). 

2. Kemandirian belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Informatika 

siswa (p = 0,283). 

3. Motivasi dan kemandirian belajar secara simultan juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar Informatika (p = 0,534). 

4. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,022 menunjukkan bahwa hanya 2,2% hasil 

belajar dapat dijelaskan oleh motivasi dan kemandirian belajar, sedangkan 97,8% 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. 

Hasil penelitian menegaskan bahwa faktor internal seperti motivasi dan kemandirian belajar 

bukanlah satu-satunya determinan keberhasilan belajar Informatika, melainkan perlu dilengkapi 

dengan faktor eksternal seperti metode pembelajaran, ketersediaan fasilitas, dan dukungan 

lingkungan belajar. 

5.2 Saran 

1. Bagi guru: perlu mengembangkan strategi pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) dan memanfaatkan media digital interaktif untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran Informatika. 

2. Bagi sekolah: diharapkan memberikan dukungan sarana dan prasarana yang memadai, 

terutama perangkat teknologi yang relevan dengan materi pembelajaran. 

3. Bagi siswa: meskipun motivasi dan kemandirian tidak terbukti signifikan dalam 

penelitian ini, siswa tetap perlu mengembangkan sikap proaktif, disiplin, dan 

keterampilan belajar mandiri untuk menghadapi tantangan era digital. 

4. Bagi peneliti selanjutnya: disarankan menambahkan variabel eksternal lain, seperti 

strategi pembelajaran, peran guru, lingkungan belajar, atau literasi digital siswa, agar 

diperoleh gambaran lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil 

belajar Informatika. 
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